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INTISARI

Kera ekor panjang merupakan satwa yang sangat adaptif, sehingga kita Jjumpai
pada berbagai macam tipe habitat mulai dari hutan primer sampai hutan sekunder,
termasuk didalamnya daerah-daerah perkampungan. Keberadaan kera ekor panjang di
daerah tertentu seperti di Desa Jetis sudah menjadi hama bagi tanaman pertanian yang
dibudidayakan oleh penduduk. Penelitian ini dilakukan pada bulan April dan Juni
2002 dengan tujuan untuk mengetahui perilaku kera ekor panjang dalam
memanfaatkan habitat di lokasi penelitian.

Metode yang digunakan untuk mengetahui aktivitas hariannya adalah Scan
Technique. Data yang dikumpulkan selama pengamatan perilaku kera yaitu perilaku
kera, jam waktu masuk, lama aktivitas berlangsung dan jenis tanaman yang diambil.
Selanjutnya teknik-teknik yang digunakan oleh kera memasuki lahan pertanian
dideskripsi. Untuk mengetahui tipe habitat dan jenis pakan kera ekor panjang di areal
pertanian dengan pengamatan langsung di lapangan. Data perbedaan lama waktu
kehadiran kera di berbagai tipe habitat dianalisis dengan statistik dan untuk data tipe
habitat, aktivitas harian, perilaku kera dan jenis pakan dianalisis dengan deskriptif
kualitatif.

Perilaku kera ekor panjang untuk memasuki areal pertanian berupa rangkaian
teknik pengintaian, penyerangan, makan dan pengamanan. Kera jantan pemimpin
menunjukkan dominansi tanggung jawab terhadap anggota kelompoknya. Tipe
habitat yang dikunjungi kera yaitu hutan rakyat selama 8825 jam (49,03%), bukit
berbatu 80,42 jam (44,68%) dan areal pertanian 11,33 jam (6,30%) untuk melakukan
seluruh aktivitasnya selama 180 jam pengamatan. Lama penggunaan waktu di areal
pertanian paling rendah karena pengaruh faktor keamanan atau penjagaan dari
pemilik lahan. Aktivitas hariannya yaitu untuk berjalan 29%, makan 26%, istirahat
20%, grooming 15%, main-main 8% dan lain-lain 2%. Ada 23 jenis tanaman di lahan
pertanian yang menjadi sumber pakan kera ekor panjang di Desa Jetis. Bagian
tanaman yang dimanfaatkan berupa daun, biji, bunga, buah, kulit batang, umbi dan
tunas tanaman.
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